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ABSTRAK

Busana menjadi sebuah bentuk ekspresi dan tanda idenfitas bangunan yang diekspresikan oleh
seorang desainer. Ini merupakan Langkah adaptasi dalam perubahan tren di bidang fesyen yang
diinginkan oleh pasar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis visual yang
terinspirasi dari “vila welpeloo”. Metode peneliiannya adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi. Selanjutnya, teknik analisisnya
menggunakan deskriptif dengan analisis visual. Hasilnya ditunjukkan bahwa beberapa bentuk dan
garis dari bangunan “vila welpeloo"” dapat diterapkan pada bidang fesyen pada bagian detail dan
embellishment pada baju ataupun pada product lifestyle berupa aksesoris. Bentuk lingkaran dapat
diterapkan untuk anting-anting dan bentuk lipatan-lipatan untuk kain. Akhirnya, temuan ini dapat
memperkaya ide desainer pada bidang fesyen.

Kata Kunci: Arsitektur, Fesyen, Perubahan Tren, Villa Welpeloo
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1. PENDAHULUAN

Dalam dunia fesyen didefinisikan
sebagai gaya berpakaian serta identitas
seseorang (Hanandita, 2022). Perkembangan
fesyen diaplikasikan dengan adanya perubahan
trend foshion itu sendiri (Enocensia, 2022).
Produk fesyen menjadi sebuah komoditas di
kalangan pecinta fesyen sendiri (Rozy &
Raditya, 2021). Mode tren memiliki beberapa
faktor dalam perkembangan setiap musimnya
atau  setiap  tahunnya, faktor  yang
mempengaruhinya seperti warna, bentuk,
motif, pola, tekstur dan fakior yang lainnya,

dalam penampilan seseorang  dapat
menimbulkan  atau  memunculkan sebuah
persepsi sendiri pada pemakainya sepert

terlihat lebih tinggi, pendek, gemuk, kurus,
serta berbagai persepsi yang lainnya (Liu,
Zhang, Ji, & Wu, 2019). Memiliki sebuah
pedoman atau acuan dalam menciptakan
sebuah trend fashion yang biasanya disebut
fashion trend forecast, sehingga hal tersebut
digunakan dalam menciptakan sebuah produk
baru yang dapat dinikmati oleh semua orang
{Joy, Zhu, Pena, & Brouard, 2022). Oleh
karenanya, dalam menciptakan sebuah
rancangan dapat terinspirasi dari apapun,
salah satunya berasal dari bangunan.

Hubungan antara arsitektur dengan
fashion telah banyak memberikan inspirasi
pada dunia fashion (Aukhadiyeva, 2023).
Inspirasi  “Vila Welpeloo™ adalah salah
satunya. Vila ini merupakan bangunan rumah
keluarga yang memiliki luas tanah 312 meter
persegi, Vila Welpeloo dirancang oleh
superios studio dan dibangun pada tahun
2009. Bangunan Vila Welpeloo memiliki 2
lantai yang dibangun dengan menggunakan
60% materiol bekas bekas (Superuse, 2023).
Pengumpulan matericl  bekas  yang
didapatkan dalam pembuatan Vila Welpeloo
dengan radius 15 km. Tujuan menggunakan
kembali barang — barang yang tidak terpakai
dapat mengurangi emisi Co, sebesar 90%
agar dapat mengurangi kerusakan lingkungan
bekas (Superuse, 2023).

Dengan  demikian, tujuan  dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
hasil analisis visual yang terinspirasi dari vila
welpeloo. Analisis wvisual juga membantu
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untuk menjadi acuan agar desainer tidak
melenceng dari konsep yang telah dibuat
sebelumnya (Adawiyah, 2020). Serta hasil
analisis visual juga dapat digunakan dalam
pembuatan  detail embellishment dan
pembuatan aksesoris terhadap perancangan
koleksi.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif
dengan  pendekatan  kualitatif. =~ Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi
untuk mengamati sebuah bangunan bernama
"ila Welpeloo” dimana penelii melakukan

pengamatan pada bentuk-bentuk detail
interior dan eksterior bangunan tersebut
secara visual.

Dengan  demikian, analisa Visual

merupakan salah satu cara untuk menganalisa
sesuatu secara visual (Utoyo, 2020). Dalam
analisa visual memiliki beberapa komponen
seperti garis, bentuk, huruf, tekstur, serta
warna dan media yang dapat di analisa
datanya berupa gambar, tulisan atau media
lainnya yang dapat dianalisis  untuk
mendapatkan data data (Jayanegara, 2020).
Analisis visual dilakukan untuk menentukan
objek yang sesuai dengan konsep desain yang
telah dibuat sebelumnya (Anggarini, Bangun, &
Saripudin, 2020). Analisa wvisual merupakan
sebuah pengembangan suatu pesan yang
ditimbulkan dari suatu gambar, tulisan, atau
media lainnya serta analisa visual memiliki
beberapa komponen seperti garis, bentuk,
huruf, tekstur dan warna data (Jayanegars,
2020).

Dalam peneliian ini, analisis visual
digunakan untuk mengamati secara detail
bentuk, garis, tekstur serta warna pada
bangunan “Vila Welpeloo”. Hasil analisis visual
kemudian diterapkan pada produk fesyen
berupa garmen atau baju dan produk lifestyle.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil dan pembahasan
dalam penelitian ini dijelaskan hasil observasi
dari analisis wvisual dari bangunan “Vila
Welpeloo”. Berikut ini merupakan hasil dari
analis visual yang berasal bangunan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Villa Welpeloo
(Sumber: Superuse, 2023)

“Wila Welpeloo” merupakan bangunan
rumah keluarga yang memiliki luas tanah 312
m®, Vila Welpeloo dirancang oleh superios
studio dan dibangun pada tahun 20095.
Bangunan Vila Welpeloo memiliki 2 lantai
yang dibangun dengan menggunakan 60%
material bekas.

Pada bangunan “Vila Welpelog”
terdapat beberapa ruangan yang menjadi
inspirasi dalam melakukan analisis visual
dalam penelitian ini yang diterapkan pada
bidang fesyen. Berikut beberapa ruangan yang
menjadi pengamatan analisis visual.

Analisa wvisual yang pertama pada
bangunan “Vila Welpeloo” adalah ruangan
dapur. Pada Gambar 2 tampak bahwa pada
bagian interior ruangan ada persegi panjang
berwarna merah. Hasil visual dari pengamatan
ruangan dapur mendapatkan bentuk persegi
panjang dimana bentuk ini dapat diterapkan di
bagian dari busana atau produk fesyen.
Tampak pada Gambar 2 hasil visual dari
ruangan dapur dari “Vila Welpeloo”.

Gambar 2. Ruang Dapur
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(Sumber: ArchiPanic, 2019)

Bentuk persegi panjang dalam arti
adalah bentuk dari segi yang memiliki dari dua
sisi yang sama panjang dan memiliki empat
sudut siku-siku (Maryat & Pranata, 2019).
Menurut pendapat Weinstein dan David
(1987) dalam psikologi dan arsitektur memiliki
hubungan yang dapat mempengaruhi sebuah
mood atau perasaan, karakter dan pemilihan
bentuk bidang dalam furnifure harus
mengedepankan sebuah rasa kenyamanan.
Persegi panjang memiliki psikologi yang netral,
tidak memiliki arah tertentu seimbang, stabil,
keteraturan (Hardiyanti, Awuy, & Anggraini,
2019).

Gambar 3. Patchwork Rectangular

Hasil dari analisis bentuk persegi
panjang tersebut diterapkan pada pembuatan
detail dan embellishment serta aksesoris pada
perancangan koleksi produk fesyen. Berikut
merupakan penerapan bentuk persegi panjang
pada bidang fesyen yang berupa detail. Pada
Gambar 3 merupakan rangkaian kain
berbentuk persegi panjang yang akan
digunakan sebagai detoil pada bagian busana.
Rangkaian kain yang dijahit menyambung satu
dengan lainnya dengan menggunakan teknik
patchwork ini terinspirasi dari bangunan dapur
di “Vila Welpeloo™.

Selanjutnya, bagian dari “Vila Welpeloo"”
yang diamati adalah sofa yang berada di dalam
salah satu ruangan vila tersebut. Pada Gambar
4, merupakan gambar sofa yang secara visual
tampak terlihat berwarna coklat muda, ada
sandaran pada sofanya, memiliki kaki sofa
berjumlah 3 dan berbentuk bulat memanjang,
sedangkan bagian dudukannya berbentuk
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bulat. Bentuk bulat pada sofa ini
digunakan sebagai bagian
menonjol dari sofa tersebut.

yang
yang paling

-

Gambar 4. 5ofa Dalam Ruangan
(Sumber: Multicolor, 2019)

Hasil dari analisis bentuk bagian
dudukan sofa yang berbentuk lingkaran
diterapkan pada pembuatan product lifestyle.
Bentuk lingkaran artinya adalah sebuah
himpunan sebuah titik - titik yang pada
sebuah garis sejajar dan memiliki jarak sama
dari titik tertentu (Khamaludin, 2021).

Menurut Weinstein dan David (1987)
dalam psikologi dan arsitektur  memiliki
hubungan yang mempengaruhi sebuah mood
atau perasaan, karakier dan pemilihan
bentuk bidang dalam furniture harus
mengedepankan sebuah rasa kenyamanan.
Bentuk dari lingkaran sendiri memiliki makna
psikologi yaitu dapat menjaga dari segala
hal-hal, kesempurnaan, hubungan kesatuan
dan stabil (Perdani, 2020).

Gambar 5 merupakan penerapan
bentuk lingkaran ke dalam bidang fesyen
dalam penelitian ini. Bentuk lingkaran
diterapkan pada product lifestyle berupa
anting-anting yang terbuat dari pilinan kain
yang dinamakan jfabric twine. Pilinan kain
kemudian dibentuk menjadi lingkaran dan
diberikan tambahan
berupa logam vyang berfungsi
cantolan anting.

kemudian material

sebagai
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Gambar 5. Circle Pottern Berupa Anting

Gambar 6. Pagar Bangunan
(Sumber: Altervista, 2023)

Analisis visual lainnya dari bangunan
“Vila Welpeloo” ini adalah pagar. Pada bagian
pagar bangunan ini sangat unik terbuat dari

kayu wyang dirangkai menjadi satu. Jika
diamati rangkaian kayu ini seperti
lipatan-lipatan.

Hasil dari analisis bentuk detail pada
pagar bangunan “Vila Weleploo”, yang dimana
ketika dilihat jarak jauh seperti satu garis tetapi
secara analisis visual seperti lipatan-lipatan.
Dari hasil analisis digunakan untuk pembuatan
detail pada perancangan koleksi produk
fesyen. Bentuk lipatan-lipatan diterapkan pada
kain yang di pleated seperti pada Gambar 7.

Gambar 7. Pleated

Motif dari pagar "Vila Weleploo” juga
menjadi pengamatan dalam penelitian ini.
Hasil analisis visual motif yang terdapat di
pagar tampak seperti garis yang saling melilit
satu dengan lainnya. Dengan kata lain antara
garis satu dengan lainnya terpilin menjadi satu
seperti tampak pada Gambar 8.
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Gambar &. Motif Pagar Bangunan Vila
Welpeloo
(Sumber: Altervista, 2023)

Dari hasil analisis digunakan sebagai
pembuatan embellishment serta pembuatan
product lifestyle pada perancangan koleksi
produk fesyen. Garis lilit dalam arti adalah
merupakan dua garis yang saling lilit yang
menjadi kesatuan (Risdiyantoro,
2022). Weinstein dan David (1937) dalam
psikologi dan arsitekitur menysbutkan bahwa
hubungan yang dapat mempengaruhi sebuah
mood atau perasaan, karakier dan pemilihan
bentuk bidang dalam furniture perlu
mengedepankan sebuah rasa kenyamanan.
lilit memiliki psikologi yang saling
luwes (Anggraini, Hasnawati,

Garis
memberikan
Dalifa, 2018).

Berikut merupakan penerapan bentuk
motif pagar “Vila Welpeloo ke dalam bidang
fesyen dalam peneliian ini yang berupa
fabric Twine. Fabric Twine merupakan pilinan
dua kain yang panjang kemudian dijadikan
satu seperti pada Gambar S.

Gambar 9. Fabric Twine
Fabric twine terbuat dari sisa kain perca
yang disambung-sambung hingga panjang.
Kemudian kain yang panjang tadi dipilin dan
lakukan pada kain lainnya, setelah itu kedua
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pilinan kain dijadikan satu sehingga tampak
seperti tali tampar.

Berdasarkan hasil pengamatan dari
bangunan “Vila Welpeloo” ini didapatkan
beberapa bentuk dan garis dari bangunan
tersebut yang dapat diterapkan pada bidang

fesyen. Bentuk dan garis tersebut dapat
diterapkan  pada  bagian  detoil  dan
embellishment pada baju ataupun pada
product lifestyle berupa aksesoris.
4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hubungan antara arsitekiur dengan

fashion telah banyak memberikan inspirasi
pada dunia foshion. Melalui analisis visual
pada sebuah bangunan, ini menghasilkan
bentuk dan garis yang dapat diwujudkan
menjadi produk, detail, dan bagian dari
busana. Hal ini juga memperkaya ide di bidang
fesyen bahwa ide dapat ditemukan dari mana
saja yang salah satunya dari bangunan “Vila
Welpeloo”. Inovasi-inovasi pengembangan tren
fesyen perlu selalu dilakukan agar busana yang
dirancang sesuai dengan keinginan konsumen

pasarnya.
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